BAB IlI

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Menurut Sugiyono (2009:38) adalah sebagai berikut :
“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.”
Objek dalam penelitian ini adalah jiwa kewirausahaan, Kreativitas, dan
Keberhasilan Usaha dilaksanakan pada sentra industri rajutan Binong Jati

Bandung.

3.2. Metode Penelitian
Metode penelitian menurut Sugiyono (2009:2) pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif dan verifikatif, dengan pendekatan kuantitatif.
Metode Deskriptif menurut Sugiyono (2009:206) mendefinisikan:
“Penelitian yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data  yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku umum atau

generalisasi.”
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Sedangkan metode verifikatif menurut Mashuri (2008:45) menyatakan
bahwa:
”Metode Verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan
untuk menguji suatu cara dengan benar atau tanpa perbaikan yang telah
dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa
dengan kehidupan”.
Sedangkan menurut Mudjarad Kuncoro (2001:102) mendefinisikan :
Pendekatan kuantitatif yaitu :
“Pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusan manejerial dan
ekonomi dimana pendekatan ini terdiri atas perumusan masalah, mencari
solusi, menguji solusi, menganalisa hasil dan mengimplemasikan hasil.”
Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah
yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut akan
dikumpulkan, dianalisis dan diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teori yang

telah dipelajari, jadi dari data tersebut akan ditarik kesimpulan.

3.2.1. Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan
dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan
baik dan sistematis.

Menurut Moh. Nazir (2003:84)desain penelitian adalah semua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002:249)menyatakan

bahwa :
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“Desain penelitian merupakan rancangan utama penelitian yang
menyatakan metode dan prosedur — prosedur yang digunakan oleh peneliti
dalam pemilihan, pengumpulan, dan analisis data.”

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan
berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah
dalam melakukan penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat.

Dari pemaparan di atas maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian
merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam
melaksanakan penelitianmulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan
penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu.

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan desain penelitian yang lebih
luas, yang mencangkup proses-proses berikut ini:

1. Sumber masalah

Peneliti menentukan masalah-masalah sebagai fenomena untuk dasar

penelitian.

2. Perumusan masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari

jawabannya melalui pengumpulan data. Pada penelitian ini masalah-

masalah dirumuskan melalui suatu pertanyaan, yang akan diuji dengan

cara yang relevan dan penemuan yang relevan.
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3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis)
maka, peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan
masalah dan berfikir.Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang
relevan juga dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban
sementara terhadap masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis
mempunyai tujuan untuk menyusun kerangka teoritis yang menjadi dasar
untuk menjawab atau pertanyaan penelitian yang merupakan tahap
penelitian dengan menguji terpenuhinya Kkriteria pengetahuan yang
rasional.

4. Pengajuan hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian
secara empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis
yang dibuat pada penelitian ini adalah Pengaruh kualitas pelayanan dan
kepercayaan terhadap loaylitas pelanggan.

5. Metode Penelitian
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode yang
sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat
ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki.
Sedangkan pertimbangan praktis adalah tersedianya dana, waktu, dan

kemudahan yang lain. Pada penelitian ini metode penelitian yang
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digunakan adalah metode survey dengan teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif dan kuantitatif.

Menyusun instrument penelitian

Peneliti dapat menyusun instrument penelitian.Instrumen ini digunakan
sebagai alat pengumpul data. Pada penelitian ini untuk menguji adanya
hubungan dari Jiwa Kewirausahaan (Variabel Independen““X;”) dan
Kreativitas (Variabel Independen“X,”)terhadap Keberhasilan usaha
(Variabel dependenY”) digunakan korelasi Analisis Regresi Berganda,
dan untuk menguji pengaruh dari jiwa kewirausahaan (Variabel
Independen*X;”) dan Kreativitas (Variabel Independen*X,”) terhadap
keberhasilan Usaha (Variabel dependen“Y”)  digunakan koefisien
determinasi.

Kesimpulan

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang
berupa jawaban terhadap rumusan masalah, dengan menekankan pada
pemecahan masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang

bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.



Tabel 3.1

Desain penelitian
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: Desainpenelitian
Tujuan Jenis Metode yan
penelitian o X yang Unit analisis Time horizon
penelitian digunakan
T-1 Descriptive | Descriptive dan survey Pen_g'elola/ Cross sectional
pemilik ukm
T-2 Descriptive | Descriptive dan survey Pen_g_elola/ Cross sectional
pemilik ukm
T-3 Descriptive | Descriptive dan survey Pen_g_elola/ Cross sectional
pemilik ukm
T4 Desc_rl_ptlv_e Descriptive dan Pen_g_elola/ Cross sectional
&verifikatif explanatory survey pemilik ukm

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma hubungan

antara dua variabel bebas secara bersamaan yang mempunyai hubungan dengan

satu variabel tergantung.

Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

[ Jiwa kewirausahaaan (x1)

/

!

-

Keberhasilan Usaha (y) ]

[ Kreativitas (x2)

A

J

Gambar 3.1 Desain Penelitian

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Pengertian variabel menurut Sugiyono (2010: 31) adalah:

“Sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian

ditarik kesimpulan.”
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Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator serta
skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian
hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan
judul penelitian.

1. Variabel bebas/independent (variabel X)

Menurut Sugiyono (2012:39) adalah: “Dalam bahasa Indonesia
sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).”

Dalam hal ini variabel bebas yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti adalah jiwa kewirausahaan dan kreatifitas

2. Variabel tidak bebas/ dependent (variabel Y)

Menurut  Sugiyono (2012:39) mengemukakan bahwa:“Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas.”

dalam hal ini variabel yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti adalah Keberhasilan Usaha.

Untuk lebih jelas akan diuraikan secara jelas mengenai variabel-
variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Jiwa kewirausahaan sebagai variabel independen (bebas) dengan

notasi X1, Variabel independen adalah suatu variable bebas, dimana
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keberadaannya tidak dipengaruhi variabel lain, variabel ini meupakan

faktor penyebab yang akan mempengaruhi variabel lainnya.

b. Kreativitas sebagai variabel

X2, Variabel

independen adalah suatu variabel

independen (bebas) dengan notasi

bebas, dimana

keberadaannya tidak dipengaruhi variabel lain, variabel ini meupakan

faktor penyebab yang akan mempengaruhi variabel lainnya.

c. Keberhasilan Usaha sebagai variabel dependen (terikat) dengan notasi

Y. Variabel dependen adalah suatu variabel terikat, dimana
dipengaruhi oleh variabel lain
Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
VARABEL KONSEP VARIABEL INDIKATOR UKURAN SKALA
Jiwa Jiwa kewirausahaan | Percaya diri Yakin dalam
Kewirausahaan | terdiri dari Penuh Percaya melaksanakan Usaha
(x1) diri,Memiliki Tidak  yakin  dalam
Inisiatif, motif melaksanakan Usaha
Berprestasi,memiliki Jiwa | Inisiatif Melakukan  pekerjaan
Kepemimpinana,Berani atas kemauan dari diri
Mengambil Resiko sendiri
Suryana (2006:3) Aktif berkomunikasi
terhadap karyawan
Bekerja lebih  cepat | Ordinal
dalam melakukan
pekerjaan
Motif Lebih baik dari yang lain
Berprestasi dalam melakukan usaha
Memiliki prestasi
Dalam melaksanakan
pekerjaan
Berani  tampil  beda
dalam menjalankan
suatu usaha
Jiwa Dapat Memimpin

Kepemimpinan

karyawan dengan baik

Dapat dipercaya oleh
bawahanya
Mengambil Berani mengambil
resiko resiko apapun

melakukan usaha




o1

Berani menentukan
Harga yang tinggi dalam
menjual produk

Kreativitas
(x2)

Kreativitas  terdiri dari
,Ingin
Tau,Optimis,Flexibel
,Mencari  solusi
masalah,Orisinil
Berimajinasi
Suryana (2006:42)

dari
,Suka

Ingin Tau

ingin tau model apa
yang sedang laku
dipasaran

ingin tau bagaimana
gambaran di luar
tentang produksi usaha

Optimis

Yakin dalam melakukan
usaha yang sedang di
jalankan

Mempunyai keyakinan
jika produknya akan
laku dipasaran

Flexibel

Dapat Mengikuti model-
model yang sedang laku
di pasaran

Ordinal

Mencari solusi
dari masalah

Mencari permasalahan
yang sedang terjadi di
pasaran

Orisinil

Menghasilkan Produk
barang sendiri

Berimajinasi

Menciptakan ide dan
model baru yang
berbeda

Dapat Mengerjakan
Produk dalam berbagai
model

Selalu meniru pakaian
luar negri atau yang
sedang berkembang di
pasaran

Keberhsilan
Usaha

)

Keberhasilan Usaha
Modal,Pendapatan,
Volume penjualan, Output
produksi, Tenaga Kerja.

Suryana (2003:85)

Modal

Memiliki Modal
yang terbatas

usaha

Pendapatan

Pendapatan usaha

meningkat

Pendapatan usaha

menurun

Volume
Penjualan

Penjualan Barang selalu
meningkat

Penjualan order selalu

menurun

Output
Produksi

Menghasilkan
yang baik

produk

Menghasilkan
yang mahal

produk

Menghasilkan  produk
yang tidak berkualitas

Tenaga kerja

Memiliki Karyawan
yang banyak
Memiliki Karyawan

cepat dalam melakukan
perintah

Ordinal
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3.2.3 Sumber dan teknik penentuan data
3.2.3.1. Sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder.
1. Data primer
Data primer adalah data yang diambil secara langsung dari objek
penelitian.
Menurut Sugiyono (2012:137) data primer sebagai berikut:
“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.”
Menggunakan data primer karena peneliti mengumpulkan sendiri data-data
yang dibutuhkan yang bersumber langsung dari objek pertama yang akan
diteliti.
Dalam penelitian ini data primer yang diambil langsung dari ketua
koperasi sentra Industri Rajutan Binong Jati Bandung.
2. Data sekunder
Data yang secara tidak langsung diperoleh oleh peneliti guna mendukung
data yang sudah ada sehingga lebih lengkap adalah tergolong dalam data
sekunder.
Menurut Sugiyono (2012:137) adalah:
“Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data

pada pengumpul data.”
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Menggunakan data sekunder, karena peneliti mengumpulkan informasi
dari data yang telah diolah oleh pihak lain, yaitu informasi mengenai data-
data terkait dengan sentra Industri Rajutan Binong Jati Bandung, berbagai
literatur, situs internet, buku-buku dan catatan yang berkaitan erat dengan

masalah yang sedang diteliti.

3.2.3.2. Teknik Penentuan Data
Sebelum menentukan penentuan data yang akan dijadikan sampel, terlebih
dahulu dikemukakan tentang populasi dan sampel.
1. Populasi
Populasi merupakan objek atau subjek yang memenuhi Kriteria
tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2009:80)
tentang pengertian populasi yaitu:
“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik

kesimpulan.”

Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh yang telah terdaftar pada koperasi sentra Industri
Rajutan Binong Jati Bandung, tercatat seluruhnya berjumlah 200 unit
usaha.

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2004:73) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan
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sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Probability sampling
dengan jenis simple random sampling (sampel acak sederhana) yaitu
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sample (Husein
Umar, 2000:151). Adapun yang menjadi sampel yang digunakan untuk
pengukuran kuesioner adalah IKM Rajutan. Sedangkan untuk menentukan
jumlah sample (n) digunakan rumus Slovin untuk mengetahui jumlah

sampel yang diambil dari keseluruhan populasi adalah :

N
n =
1+Ne?

Ket: n =jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = batas kesalahan yang ditoleransi (1%, 5%, 10%)
Dari keterangan di atas, maka dapat diambil sampel sebanyak 67
pengusaha dengan perhitungan sebagai berikut :
Populasi (N) = 200
Batas ketelitian (e) = 10%

Ukuran sampel (n)

n= 200
14+200(0,1)2

_ 200

n=—= 66,66 ~ 67

Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini berjumlah 67 IKM di

Sentra Industri Rajutan Binong Jati Bandung.
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3.2.4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah penelitian lapangan (field research),
dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsung pada koperasi industri
kecil menengah yang menjadi objek untuk mendapatkan data primer (data yang
diperoleh langsung dari sentra industri rajut Binong jati kecamatan Batununggal
Bandung). Data primer ini didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut:
1. Observasi (pengamatan langsung)

Melakukan pengamatan secara langsung di lokasi untuk memperoleh
data yang diperlukan. Observasi dilakukan dengan mengamati para
pengrajin sentra industri yang berkaitan dengan variabel penelitian. Hasil
observasi dapat dijadikan data pendukung dalam menganalisis dan
mengambil kesimpulan.

2. Wawancara atau interview

Yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas. Peneliti mengadakan hubungan langsung dengan pihak-pihak
yang dianggap dapat memberikan informasi yang sesuai dengan
kebutuhan. Dalam teknik wawancara ini, penulis mengadakan tanya jawab
kepada sumber yang dapat memberikan data atau informasi. Informasi itu
berupa yang berkaitan dengan lingkungan internal dan lingkungan

eksternal
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3. Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk kemudian dijawabnya. Kuesioner yang digunakan adalah
kuesioner tertutup yang telah diberi skor, dimana data tersebut nantinya
akan dihitung secara statistik. Kuesioner tersebut berisi daftar pertanyaan
yang ditunjukkan kepada responden yang berhubungan dalam penelitian
ini. Hasil dari kuesioner ini yaitu berupa data-data mengenai pengaruh
Lingkungan internal dan lingkungan eksternal terhadap keberhasilan
usaha.
Data sekunder ini didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen yang
terdapat pada koperasi sentra industri rajut Binong Jati Bandung, mulai

dari literatur, dan buku-buku yang ada.

3.2.4.1 Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu mengukur apa yang
ingin di ukur, atau sejauh mana alat ukur yang digunakan mengenai sasaran.
Semakin tinggi validitas suatu alat tes, maka alat tersebut semakin mengenai pada
sasarannya, atau semakin menunjukkan apa yang seharusnya diukur.

Menurut Masrun yang dikutip Sugiyono (2003:124) mengatakan : Item

yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang
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tinggi, menunjukkan item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Apabila
alat ukur tersebut berada < 0,3 (tidak valid) dan > 0,3 Valid).

Berdasarkan dari pengertian tersebut maka hal ini dilakukan untuk
mengetahui pertanyaan dan pernyataan mana yang valid dan mana yang tidak
valid, dengan mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat signifikan r kritis =
0,300 apabila alat ukur tersebut berada < 0,300 (tidak valid). Pengujian statistik
mengacu pada kriteria :

- r hitung < r kritis maka tidak valid
- r hitung > r kritis maka valid

Untuk pengujian validitas instrumen penelitian ini, penulis menggunakan

program excel dalam tabulasi data dan memasukkan data tersebut ke dalam

program SPSS 17.0 for windows.

Tabel 3.3

Hasil Uji Validitas Kuesioner Jiwa Kewirausahaan

Butir Pertanyaan | Indeks Validitas | Nilai Kritis Keterangan
Item 1 0,563 0,30 Valid
Item 2 0,563 0,30 Valid
Item 3 0,355 0,30 Valid
Item 4 0,446 0,30 Valid
Item 5 0,337 0,30 Valid
Item 6 0,427 0,30 Valid
Item 7 0,440 0,30 Valid
Item 8 0,517 0,30 Valid
Item 9 0,472 0,30 Valid
Item 10 0,536 0,30 Valid
Item 11 0,437 0,30 Valid

Sumber : Lampiran data yang diolah 2013



Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas Kuesioner Kreativitas

Butir Pertanyaan | Indeks Validitas | Nilai Kritis Keterangan
Item 1 0,576 0,30 Valid
Item 2 0,553 0,30 Valid
Item 3 0,434 0,30 Valid
Item 4 0,537 0,30 Valid
Iltem 5 0,490 0,30 Valid
Item 6 0,475 0,30 Valid
Item 7 0,444 0,30 Valid
Item 8 0,488 0,30 Valid
Iltem 9 0,380 0,30 Valid
Item 10 0,473 0,30 Valid

Sumber : Lampiran data yang diolah 2013

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Kuesioner Keberhasilan Usaha

Butir Pertanyaan | Indeks Validitas | Nilai Kritis Keterangan
Item 1 0,409 0,30 Valid
Item 2 0,638 0,30 Valid
Item 3 0,490 0,30 Valid
Item 4 0,528 0,30 Valid
Item 5 0,434 0,30 Valid
Item 6 0,454 0,30 Valid
Item 7 0,552 0,30 Valid
Item 8 0,437 0,30 Valid
Item 9 0,645 0,30 Valid

Sumber : Lampiran data yang diolah 2013
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3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Muji Gunarto (2000 : wordpress.com) menyatakan bahwa :

“Reliabilitas artinya adalah tingkat keterpercayaan hasil suatu pengukuran.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaitu pengukuran yang
mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya (reliabel). Reliabilitas
merupakan salah satu ciri atau karakter utama intrumen pengukuran yang
baik. Kadang-kadang reliabilitas disebut juga sebagai keterpercayaan,
keterandalan, keajegan, konsistensi, kestabilan, dan sebagainya, namun ide
pokok dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya, artinya sejaun mana skor hasil pengukuran

terbebas dari kekeliruan pengukuran (measurement error).”

Setelah dilakukan uji validitas atas pertanyaan yang digunakan dalam
penelitian tersebut, selanjutnya dilakukan uji keandalan. Uji keandalan bertujuan
untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya menunjukkan
tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistensi alat tersebut dalam
mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok individual, walaupun dilakukan
pada waktu yang berbeda. Uji keandalan dilakukan terhadap pertanyaan-
pertanyaan atau pernyataan pernyataan yang sudah valid. Reliabilitas menyangkut
ketepatan alat ukur. Untuk teknik perhitungan reliabilitas kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Statistical Product
and Service Solution (SPSS) 17.0 for windows. Item dikatakan reliabel jika nilai

Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai kritis. Nilai r kritis yang ditetapkan adalah
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antara 0,6 dan 0,7 (Sugiyono, 2003:124). Kemudian output dibandingkan dengan
uji signifikansi dengan uji t.

Pengujian ini dilakukan dengan teknik belah dua, dengan langkah kerja
sebagai berikut:

1. Membagi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan menjadi dua,
belahan pertama (total ganjil) dan belahan kedua (total genap); 2. Skor
untuk masing-masing pertanyaan atau pernyataan pada tiap belahan
dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total untuk masing-masing
responden;

2. Mengkorelasikan skor total belahan pertama dengan skor total belahan
kedua

3. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyaan atau pernyataan dengan
dengan rumus spearman brown:

Sugiyono (2004:122), menyatakan bahwa rumus spearman brown adalah

sebagai berikut :

Keterangan:
Rxy = Reliabilitas untuk seluruh instrumen.
rb = Korelasi antar belahan ganjil dan belahan genap dari instrumen.
Hasil dari uji reliabilitas berdasarkan pada rumus split-half diperoleh

sebagai berikut:



Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian

Tabel 3.6

Kuesioner Rﬁ?izft;islliigs Nilai kritis | Keterangan
Jiwa kewirausahaan 0,847 0,70 reliabel
Kreativitas kerja 0,893 0,70 reliabel
Keberhasilan usaha 0,814 0,70 reliabel

Sumber : Lampiran Data yang diolah 2013
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan pada

ketiga variabel sudah andal karena memiliki koefisien reliabilitas lebih besar dari

0,70.

3.2.4.3 Uji MSI

Untuk langkah-langkah untuk melakukan transformsi data dari skala

ordinal menjadi interval melalui Methode Succesive Interval (MSI), adalah

sebagai berikut :

a. Ambil data ordinal hasil kuesioner

b. Untuk setiap pertanyaan, hitung proporsi jawaban untuk setiap kategori

jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya

c. Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi

kumulatif. Untuk data >30 dianggap mendekati luas daerah dibawah kurva

normal.

d. Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif dengan

memasukkan nilai Z pada rumus distribusi normal.

e. Menghitung nilai skala dengan rumus Method Of Succesive Interval

Density at Lower Limit — (Density at upper Limit

int l=
means of interva Area Under Upper Limit — Area Under Lower Limit
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Dimana:
means of interval : Rata — rata interval
Density at Lower Limit - kepadatan atas bawah

Density at Upper Limit  : kepadatan batas atas
Area Under Upper Limit :daerah di bawah atas
Area Under Lower Limit :daerah di bawah atas bawah
f. Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan
menggunakan rumus:

Nilai Transformasi = Nilai Skala + | Nilai Skala minimum | +1

3.2.5 Rancangan Analisis dan Pengujian hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan
dokumentasi dengan berbagai cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan

menggunakan metode deskriptif (kualitatif) dan verifikatif (kuantitatif).

3.2.5.2 Analisis Deskriptif
Metode analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik

responden dan variabel penelitian, sedangkan metode verifikatif digunakan untuk
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menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji statistik yang relevan.
Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian, maka
digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut:

n(m-1)
m

RS=

Keterangan:
n = jumlah sampel

m = jumlah alternatif jawaban tiap item

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian dapat dilihat
dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Skor aktual diperoleh
melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden sesuai Klasifikasi bobot
yang diberikan (1, 2, 3, 4, 5). Sedangkan skor ideal diperoleh melalui perolehan
prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah kuesioner dikalikan jumlah
responden.Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan tampak seperti di
bawah ini:

Skor aktual
% skor aktual = ——— X 100%
Skor ideal

Menurut Umi Narimawati (2007:83-85) selanjutnya hasil perhitungan

perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal dikontribusikan dengan tabel

3.7 sebagai berikut :
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Tabel 3.7

Kriteria Presentase Tanggapan Responden

No. | % Jumlah skor Kriteria

1 20.00% - 36.00 % Tidak baik
2 36.01% - 52.00% Kurang baik
3 | 52.01% - 68.00% Cukup

4 68.01% - 84.00% Baik

5 84.01% - 100% Sangat baik

Sumber : Umi Narimawati, 2007: 85)
3.2.5.3 Analisis Kuantitatif
Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitatif. Terlebih dahulu dilakukan tabulasi dan memberikan nilai
sesuai dengan sistem yang ditetapkan. Jenis kuesioner yang digunakan adalah
kuesioner tertutup dengan menggunakan skala ordinal. Untuk teknik perhitungan
data kuesioner yang telah diisi oleh responden digunakan skala likert dengan
langkah-langkah: yaitu, memberikan nilai pembobotan 5-4-3-2-1 untuk jenis
pertanyaan positif.
Keseluruhan nilai atau skor yang didapat lalu dianalisis dengan cara:
1. Mengolah setiap jawaban dan pertanyaan dari kuesioner yang disebarkan
untuk dihitung frekuensi dan persentasenya.
2. Nilai yang diperoleh merupakan indikator untuk pasangan variabel
independen (X) yaitu Xi,..X, dan (Y) yaitu Y4,...Y,, kemudian variabel
dependen (Z) sebagai berikut (X,Z), (Y,Z),...(XnY) dan asumsikan

sebagai hubungan linear.
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3. Menentukan skala atau bobot dari masing-masing alternative jawaban
seperti diuraikan diatas. Oleh karena data yang didapat dari kuesioner
merupakan data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan
data interval, maka untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan
skala pengukuran menjadi skala interval melalui “Methode of Successive
Interval”

(hay, 1969:39).

3.2.5.4 Analisis Regresi Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda bertujuan untuk mengetahui derajat atau
kekuatan pengaruh Jiwa Kewirausahan dan Kreativitas terhadap Keberhasilan
Usaha .

Persamaan Regresi Linier Berganda adalah:

Y = Bo + ﬁlxl + BZXZ .-.+ann +€

Dimana :

Y = variabel dependen

X1, X2 = variabel independen

A = konstanta

B1,B2 = koefisien masing-masing faktor

Dalam hubungan dengan penelitian ini, variabel independen adalah Jiwa
Kewirausahaan (X;) dan Kreativitas (X;), sedangkan variabel dependen adalah

Keberhasilan Usaha (), sehingga persamaan regresi berganda estimasinya:

Y=o+pIXI+B2X2+e
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Dimana:

Y = Efektifitas Biaya Persediaan

a = Konstanta dari persamaan regresi

B1 = Koefisien regresi dari variable X1, Inventory Control
B2= Koefisien regresi dari variable X2

X1= Jiwa Kewirausahaan

X2= Kreatifitas

1. Analisis Korelasi
Setelah data terkumpul berhasil diubah menjadi data interval, maka
langkah selanjutnya menghitung keeratan hubungan atau koefisien korelasi antara
variable X dengan variaebel Y yang dilakukan dengan cara menggunakan
perhitungan analisis koefisien korelasi Product moment Method atau dikenal

dengan rumus pearson (Sugiyono, 2009:183), yaitu :

nXiYi) - XXHXy)
n YXi? — ¥Xi?{n yyi? - Yyi %}

T =

Dimana : -1<r<+1

r = koefisien korelasi
x = lingkungan internal dan lingkungan eksternal
z = Kinerja usaha

n = jumlah konsumen
Untuk melihat tingkat ke-eratan korelasi digunakan acuan pada Tabel 3.4

dibawah ini
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Tabel 3.8

Tingkat keeratan korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Keeratan

0-0,20 Sangat rendah ( hampir tidak ada hubungan)
0,21-0,40 Korelasi yang lemah

0,41 - 0,60 Korelasi sedang

0,61 -0,80 Cukup tinggi

081-1 Korelasi tinggi

Sumber : Syahri alhusin dalam Umi narimawati (2010: 50)

2. Analisis Determinasi

Persentase peranan semua variabel bebas atas nilai variabel bebas
ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R?). Semakin besar nilainya
maka menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk
mengestimasi variabel terikat. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat dari
perhitungan dengan Microsoft/ SPSS atau secara manual didapat dari R? =
SSieg/SSior. Dalam hal ini ada dua analisis koefisien yang dilakukan yaitu analisis
koefisien determinasi berganda dan analisis koefisien determinasi parsial.

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase variable X1 dan
variable X2 terhadap Y (Pengaruh jiwa kewirausahaan dan kreativitas terhadap
KeberhasilaUsaha ) secara simultan maka penulis akan menggunakan analisis
koefisien determinasi yang diperolenh dengan mengkuadratkan koefisien

korelasinya yaitu:

Kd = r? X 100%
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Dimana: Kd = Koefisien determinasi
r> = Kuadrat koefisien determinasi
Dimana apabila :

Kd = 0, Berati pengaruh variabel x terhadap variabel y, lemah

Kd = 1, Berati pengaruh variabel x terhadap variabel y, kuat

3.2.5.5 Pengujian Hipotesis

Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atas jawaban sementara mengenai
sesuatu masalah yang masih perlu diuji secara empiris, untuk mengetahui apakah
pernyataan (dugaan/ jawaban) itu dapat diterima atau tidak.

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah seberapa besar pengaruh jiwa
kewirausahaan dan kreativitas terhadap keberhasilan usaha. Dengan
memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji, maka uji statistik yang akan
digunakan adalah melalui perhitungan analisis regresi dan korelasi.

Langkah-langkah dalam analisisnya sebagai berikut:

1. Pengujian Secara Simultan/Total

Melakukan uji F untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel bebas secara

simultan terhadap variabel terikat.

a. Rumus uji F yang digunakan adalah:

(N—K=-1)RZ. X ..........
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K(1-R%. X oo )

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
bebas secara bersama-sama dapat berperan atas variabel terikat. Pengujian
ini dilakukan menggunakan distribusi F dengan membandingkan antara
nilai F — kritis dengan nilai F — test yang terdapat pada tabel Analisis of
Variance (ANOVA) dari hasil perhitungan dengan micro-soft. Jika
Fhitung™ Furitis, Maka Ho yang menyatakan bahwa variasi perubahan nilai
variabel bebas (jiwa kewirausahaan dan kereatifitas) tidak dapat
menjelaskan perubahan nilai variabel terikat (Keberhasilan usaha) ditolak
dan sebaliknya.

Menurut Sudjana (2001: 369) dalam Umi Narimawati, Sri dewi
anggadini, dan Linna ismawati (2010: 51-52) perhitungan terhadap titik
keeratan dan arah hubungan antara variabel bebas dan terikat adalah
menggunakan uji korelasi. Kemudian dilakukan perhitungan terhadap
koefisien yang disebut juga koefisien produk moment (pearson).

Hipotesis

Ho:p =0, secara simultan berpengaruh jiwa kewirausahaan dan
kreatifitas terhadap keberhasilan usaha pada sentra industri
rajutan Binong Jati Bandung.

Hl:p#0, secara simultan jiwa kewirausahaan dan Kkreativitas
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada sentra industri
rajutan Binong Jati Bandung.

Kriteria Pengujian

Ho ditolak apabila Fiwng> Frabel ( o0 = 0,050)
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Menurut Guilford (1956: 480) dalam Umi Narimawati, Sri dewi anggadini
dan Linna ismawati (2010: 52), bahwa tafsiran koefisien korelasi variabel dalam
penelitian dapat dikategorikan sebagai berikut:

1) Taksiran koefisien korelasi yang dikategorikan menurt metode Guilford

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9

Kategori Korelasi Metode Guilford
Besarnya pengaruh Bentuk hubungan
0,00 -0,20 Sangat longgar, dapat diabaikan
0,21-0.40 Rendah
0,41 -0,60 Moderat / cukup
0,61-0,80 Erat
0,81-1,00 Sangat erat

Apabila pada pengujian secara simultan Ho ditolak, artinya sekurang-
kurangnya ada sebuah pyxi # 0. Untuk mengetahui pyxi yang tidak sama dengan

nol, maka dilakukan pengujian secara parsial.

4

/ Daerah Ho

Gambar 3.2
Uji daerah penerimaan dan penolakan hipotesis

Daerah Ha
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Sumber : Sugiyono, 2008, Metode penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D.
Bandung: Alfabeta

1. Pengujian Secara Parsial
Melakukan Uji — t, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut:

a) Rumus Uji T yang digunakan adalah:

tj = Rrx1 1=1,23........ 5
(L- R%Xy ... Xk)CRii
(n-k-1)

Hasilnya bandingkan dengan tabel t untuk derajat bebas n — k — 1
dengan taraf signifikansi 5%
b) Hipotesis
HoP1=0, jiwa kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap kreativitas
pada sentra industri rajutan Binong Jati Bandung
Hi.p1# 0, jiwa kewirausahaan berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha
pada sentra industri rajutan Binong Jati Bandung.
Ho.B,=0, kreativitas tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha
pada sentra industri rajutan Binong Jati Bandung.
H:.po#0, kreativitas berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada
sentra industri rajutan Binong Jati Bandung.
c) Kriteria Pengujian
Ho ditolak apabila thiwng< dari tianer (o0 = 0,05)

1. Kriteria penarikan pengujian
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Jika menggunakan tingkat kekeliruan (oo = 0,01) untuk di uji dua pihak,

maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut:

a. Jika thiung > twper Maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha
diterima artinya antara variabel X dan Y ada hubungannya.

b. Jika thiung < trer Maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha
ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada

hubungannya

Daerah penolakan Hg Daerah penolakan Hg

Daerah pg¢neriman Hg

'ttabel ttabel

Gambar 3.3
Uji daerah penerimaan dan penolakan hipotesis

Sumber : Sugiyono (2009: 185) dalam Umi Narimawati (2010: 54)



